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    BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarakan hasil pembahasan pada bab IV di atas, maka dapat disimpulkan bahawa: 

1. Dalam syair wunungoterdapat penggunaan bahasa yang memiliki bunyi bersifat asonansi dan 

alterasi, Gaya bahasa bunyi yang terdapat dalam kedua aspek diatas memiliki keseimbangan 

dalam analisisgaya bahasa syair wunungo. 

2. Dalam bentuk diksi terdapat penggunaan makna denotasi dan makna konotasi, dari kedua diksi 

tersebut terkandung banyak makna yang tidak terlepas dari bahasa Gorontalo yang bersifat 

kata-kata kiasan serta perintah. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang bisa penulis sampaikan melalui karya ini, yaitu : 

1. Penelitian ini semoga bisa menginspirasi pelajar atau mahasiswa untuk melakukan penelitian 

lanjutan tentang gaya bahasa yang terkandung dalam syair wunungo, khususnya dari aspek 

bunyi dan diksi. 

2. Bagi masyarakat pada umumnya dan khusunya para remaja sebagai penikmat agar lebih 

memahami makna gaya bahasa yang terkandung dalam syair wunungo, sekaligus dapat 

melestarikan syair wunungo sebagai sastra daerah Gorontalo. 

3. Bagi lembaga pendidikan khsusnya program studi Bahasa dan Sastra Indonesia, agar kiranya 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mata kuliah yang berhubungan tentang 

gaya bahasa ataupun syair wunungo, danpenelitian ini akan jadi bahan perbandingan terhadap 

penelitian-penelitian berikutnya. 
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